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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari
usaha manusia dalam memahami- alam semesta dan segala isinya melalui
metode ilmiah yakni obserVaSi dan éksperifhéntaﬁ, yang nantinya diharapkan

menghasilkan kesir'hpulan""‘j‘/'an n\'ékura‘t. Menurut Fowler (dalam

Trianto, 2010), IPA ad

ng ilmu das
abang»-dari IP yang lahir
dan be kah-I;ﬁékah n, masalah,
n, penarikan

kesimpulan, serta penemuan teori
f@ikagadalgh @ ergRtah ng elorwy, ofialagpejal [
UIN.IMAM.BONJO
dasar sikap ilmi iln Ul seli@gaiibr Y miah yang tersusun
atas tiga kompH A\\Dﬁ/mAMpG teori yang berlaku

secara universal ( Trianto, 2014).

onsep. Dapat dikatakan bahwa hakikat

IPA berkaitan dengan cara bagaimana mencari kebenaran suatu
fenomena alam secara ilmiah. Di dalam pembelajaran di sekolah, penemuan

ini dilakukan oleh peseta didik dengan aktivitas belajar yang terpusat pada



peserta didik (student center) sebagai individu yang mempelajarai IPA
khususnya Fisika. Fisika diharapkan mampu memberikan bekal kemampuan
berpikir peserta didik, kemampuan melakukan kerja ilmiah, dan
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Yulianto, 2014)
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 22
tahun 2006 bahwa tuntutan vutam;_yaﬁg" harus dicapai dalam pembelajaran
IPA Fisika diseko_!ah'rr'lgr_l_engaﬁv i-tu pegser‘t:é"didi‘k berkompeten untuk

melakukan metode ilmiah jkan suatu masalah, menguasai

oleh sebab itu jika hanya disampaikan dengan model ceramah saja akan
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menyebabkan kebosanan peserta didik adalah dengan cara menggunakan

pembelajaran mPA A@Np@didik.

Hasil observasi yang telah penulis lakukan pada hari selasa tanggal 21

maret 2017 di MTsN 3 Pesisir Selatan, pembelajaran IPA Fisika di MTsN 3
Pesisir Selatan menggunakan metode konvensional, dimana proses

pembelajaran IPA Fisika di kelas VII masih menekankan pada aspek



pengetahuan dan pemahaman materi. Selama ini pendidik lebih banyak
memberikan latihan-latihan mengerjakan soal-soal pada LKPD atau buku
paket. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang terlatih mengembangkan
keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah dan menerapkan konsep
yang telah dipelajari disekolah ke d_a_lam dunia nyata. Dalam pembelajaran di
kelas pun dapat terlihat bahwa pen:d_idik téla_h».berusaha sebaik mungkin dalam

mengajar. Pada kegiatan pgndahUI n, pesgrta'-vdidik disuruh oleh pendidik

untuk membada materi yi i namun ‘h'anya beberapa dari
a yang mau mem

peserta

pelajaran lain, membuat gaduh saat berlangsungnya pembelajaran, kurang
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menerima apa yang diberikan oleh pendidik. Peserta didik juga jarang
melakukan perpAaBAerNaGA Fisika, hal ini
disebabkan fasilitas atau alat percobaan labor tidak ada, sehingga peserta
didik kurang aktif dalam pembelajaran. akibatnya dapat berpengaruh terhadap

hasil belajar peserta didik yang tidak maksimal.



Hasil wawancara penulis dengan pendidik ( HD ) yang dilakukan di
ruang guru MTsN 3 Pesisir Selatan, diperoleh hasil wawancara Sesekali
pendidik juga menggunakan metode pembelajaran diskusi, namun hal
tersebut kurang berhasil karena kurang keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran, biasanya dalam diskygi hanya peserta didik yang pintar yang
aktif, sedangkan peserta didik-'yan;f_llgir; hanya menerima hasil diskusi. Selain

itu juga diadakan ﬂ_per'(:ob»a_gn fiéi d‘i'da_l'arh&"kela_s, hal ini juga kurang

i sa.jé’"yang‘ ikut dalam kegiatan

a didik

Aing tidak

b sehingga

mengerjakan

tugasnya sefta tidak memperha fidik lagi menerangkan pelajaran di

depan kelas. Peserta didik juga tidak mau mengemukakan ide-ide kreatif yang
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Fisika peserta didik. Rendahnya hasil belajar IPA Fisika peserta didik dapat

~T-PADANG



Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Peserta Didik Kelas VII MTsN 3 Pesisir
Selatan pada Ujian Tengah Semester 1 Tahun Pelajaran
2016/2017

Jumlah Tuntas Tidak Tuntas

Kelas siswa KKM
(orang) | Jumlah (%) | Jumlah | (%)

Vit | 22 6 | 2127 | 16 |7272| 75
Vii2 20 54 | 28810, 16 | 7619 | 75
VI3 19 A 5 | go3ll. M| 7368 | 75
vitd | 20 7 FER T

25 76

ajar IPA

Fisik rendah dimal rite Minimal

N 3gPesisir ajaran IPA
sebaikny. an proses
ara langsung

dan mampu membuat peserta didi®®ebih termotivasi untuk mengemukakan
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Cara untuk menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran TPA
Fisika, Salah PAa(A/N@akan pembelajaran

kooperatif (Cooperative Learning) dimana peserta didik menjadi subjek
dalam suatu pembelajaran tersebut dan sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif melakukan kegiatan dalam

proses belajar mengajar akan menyebabkan peserta didik terdorong untuk



mempelajari suatu materi pembelajaran sehingga apa yang diperolah peserta
didikdari belajar akan memperpanjang daya ingat daripada daya menghafal.

(Khairi: 2013)

Melihat permasalahan tersebut peneliti menerapkan suatu model
pembelajaran yang dapat digunakahysebagai sarana untuk menyampaikan
pelajaran IPA Fisika peserta d‘idi_k_,secara eflektif,._VSehingga diharapkan peserta

didik lebih aktif dan 'kf'reati,f- dala Iaj'éjran,_IPA Fisika. Penerapan model

mengajar yang bervariasi gi‘ kejenuhan peserta didik

pemecahan

masalah yang ada. Dalam pemecad

at gnen angidle-ige yapd Kraatif spiadadoa taggidilg ditugtu t

U' r le i I an | iG J
Model PAnA(Nt bséPve-Explain) adalah
model pembelajaran yang diberikan kepala peserta untuk memprediksi

suatu fenomena fisika yang akan disajikan disertai alasan-alasannya,

asalah peserta didik lebih ditekankan

melakukan pengamatan terhadap fenomena fisika yang disajikan dan
menjelaskan hasil pengamatannya tersebut. Suyanto, dkk(2012) Model

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) menuntut peserta didik untuk



dapat memprediksi suatu masalah yang disajikan dan memberikan alasan
mengenai  prediksinya. Kemudian melakukan pengamatan  untuk
membuktikan prediksi awalnya, pada tahap akhir peserta didik harus
menjelaskan kesesuaian atau ketidaksesuaian antara tahap prediksi dan
pengamatan. Pada tahap eksplain (_menjelaskan) dapat menimbulkan konflik
pada diri peserta didik berkenaan :denéah'prgdiksi dan hasil pengamatannya.
Maka dari itu, dipe[Iukan' l_;_gaktifé;n a-Iam'-p_roské-é"berp:ikir yang dalam hal ini

adalah berpikir-"kritis.uhfuk lah atau konflik yang timbul.

lodel ‘pembela i _ ebagai

mod DE i : , an yang

memft pat gpada  pesertammsiili k bangkan

kema 0

yanto, dkk (24 Selg ini sesuai
dengan 008:45' .n'ienyat A embelajaran
sains di aka i an labC tidak bersifat

verifikasi yaitu memberikan kese

diksi awgl genganai galatu genogaena el a rcobgan
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Observe-Explai eggwak ah gatu mod lajaran yang sesuai
dengan tujuan dEA\DANG

Diberikannya  kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk

kepada peserta didik untuk membuat

mengembangkan kemampuan berpikirnya, mengakibatkan peserta didik lebih
tertantang untuk mencari penyelesaian masalah yang sedang dihadapinya.

Karena muncul tantangan, maka rasa ingin tahu akan menimbulkan sikap



positif pada diri peserta didik yaitu motivasi belajar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suyanto (2012) dalam Anni dan Rifa’i (2009) bahwa peserta didik
yang termotivasi menunjukkan proses kognitif yang tinggi dalam belajar,

menyerap, dan mengingat apa yang telah dipelajari.

Dari faktor- faktor diatas dapat dikatakan bahwa faktor peserta didik
memegang peranan penting té'rha'da‘p "pe‘nin-gkatg_n mutu pendidikan, sehingga

penulis melakukan® 'b'enel_irtién : *?en_(_araban\-_._Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe POE IPA

rta didik dalam memecahkan masalah
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, el EADANG

4. Peserta didik kurang mau membaca materi yang akan dipelajari

terhadap kemampuan berpikir

5. Peserta didik merasa takut untuk bertanya dan mengeluarakan pendapat
langsung kepada pendidik.

6. Banyak peserta didik yang membuat gaduh dan mengobrol



7. Ada peserta didik yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain

8. Banyak peserta didik yang tidak suka rumus

9. Peserta didik tidak memperhatikan pendidik pada saat pendidik
menerangkan pelajaran di depan kelas.

10. Pendidik masih  belum banygk melibatkan peserta didik dalam
perencanaan pembelajar_an-' =

11. Hasil belajar pesegrta didik ya'n'g

C. Batasan Masalah

terarah

masalah

beratkan

kan masalah

2. Pemilihan model yang kurang tepat, karena proses pembelajaran yang
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4 erta'i nyaxura tif rtis dfMam*Redratan S
pembelajarP:A DAN G
4. Pembelajaran | belum meTlibatkan™ peSerta didik dalam kegiatan

penyelidikan yang mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran
5. Pendidik masih belum banyak melibatkan peserta didik dalam

perencanaan pembelajaran
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6. Hasil belajar peserta didik yang rendah

Mengingat banyaknya permasalahan yang teridentifikasi dalam
pembelajaran IPA Fisika pada MTsN 3 Pesisir Selatan, dengan terbatasnya
kemampuan, waktu dan biaya untuk mengkajinya, maka batasan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini 'Yéng akan d‘i'n'ilai‘_ adalahkemampuan berpikir kritis

peserta didik déla_m 'pé;nb

1. Apakah aktivitas belajar IPA®Sika peserta didik dengan menerapkan

del digmObgmrvegl xplag bijgpiogy i gktivi g
UIN-IMAM-BONJOL
Pesisir Sel
2. Apakah k:E;AeDApN uGengan menerapkan

model POE (Predict-Observe-Explain) lebih baik dari kemampuan

berpikir kritis peserta didik dengan pembelajaran konvensional di kelas

VII MTsN 3 Pesisir Selatan?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui :

1. kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan model POE
(Predict-Observe-Explain) _.Ief)'ih' "b’aik_ dari kemampuan berpikir Kritis
peserta didik den}gan'bembel'éj'aréh'kq_nven'si.onal di kelas VII MTsN 3

Pesisir Selata: P

a. Membantu pendidik dalam usaha mencari bentuk pembelajaran

UIN IMAM BONJO
DANG- -

didik(Student ceriter).

penddiat3

2. Peserta didik
a. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA

Fisika
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b. Mengajarkan peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok-
kelompok, memecahkan masalah bersama, berpendapat dan
bertanggung jawab.

3. Peneliti

a. sebagai tambahan penggtahuan dan pengalaman yang dapat

diterapkan dalam me‘hjaién_ke;n "prof_esi mengajar nantinya.

b. menambahaiiawasan untuk peneliti sebélum menjadi seorang guru

4. Dunia Péndidikan
positif

lembaga

memiliki kema
Pendapat lain menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
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mencapai tujuan pembelajaran yang berdimensi sosial, dan hubungan
antara manPA(AnN,Gr secara kooperatif
dikembangkan berdasarkan teori belajar kognitif-konstruktivis dan teori
belajar sosial (Kardi dan Nur, 2000)

2. Model pembelajaran kooperatif tipe POE (Predict-Observe-Explain)

sebagai model pembelajaran yang berbasis laboratorium dan penyelidikan
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yang memberikan kesempatan kepada peserta didik  untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Suyanto, dkk(2012)

3. Belajar yang berhasil harus melalui berbagai aktivitas, baik aktivitas fisik
maupun psikis. Aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dengan
anggota badan, membuat sesuatt_‘Jx,:ﬁbermain ataupun bekerja, ia tidak hanya
duduk dan mendengark_an-'," 'rnt;.lfi_h_at" a'taun_hanya pasif. Kegiatan/keaktifan

jasmani fisik sebagal »k_,egiatﬁan ahg '-tgmbak,:.yaitu saat peserta didik

melakukan [ percobaan ruksi< model, dan lain-lain.

hasil tes atau nilai tes IPA Fisika yang diperoleh peserta didik pada akhir
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5. Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yag dimiliki  untuk

memecahkaPAeA’s.N@erpikir kritis adalah

untuk mencapai pemahaman yang mendalam yaitu pemahaman yang

mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian (johnson, 2010).



